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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Resesi ekonomi yang terjadi di Amerika Serikatheteenyebabkan kasus
subprime mortgagdi sektor perumahan, disusul kemudian dengan yaikarga
minyak dunia dan tingginya tingkat inflasi. Kriskeuangan global kembali
melanda perbankan Indonesia pada tahun 2008. Peskegyan perbankan
nasional kemudian terpengaruh oleh krisis keuamglabal yang menunjukan
bahwa sistem keuangan suatu negara memiliki efeliersik terhadap sistem
keuangan negara lain secara global. Apabila tekeiiilakstabilan terhadap bank
maka aktivitas ekonomi Indonesia pun akan terpergdfrisis keuangan global
membuat bank sentral mengambil kebijakan untuk rkanaingkat suku bunga
sehingga industri perbankan Indonesia ikut menaittagkat suku bunganya
untuk menyeimbangkan pendapatan bank. Dampak tekakanomi global
terhadap pertumbuhan ekonomi mulai dirasakan getténgan pemberian kredit

yang semakin hati-hati dengan likuiditas yang texbalan tingkat suku bunga

yang tinggi.

Perbankan syariah telah menjadi pilihan alterrgsifem perbankan, yang
dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat mgisey perbankan
konvensional. Gejolak krisis Eropa yang sempattérpada tahun 2010 tidak
berpengaruh signifikan terhadap kondisi perbankgariadh nasional. Relatif

rendahnya tingkat integrasi antara perbankan dyatengan sistem keuangan



global, serta minimnya eksposur valas perbankamiatyanenjadi faktor yang
menyebabkan terhindarnya perbankan syariah damagoeh langsung gejolak
perekonomian global. Prospek bank syariah di Indi@andinilai akan semakin
baik karena terdapat kejelasan visi, misi dan saspengembangan perbankan
syariah nasional oleh otoritas perbankan di Indand2emerintah menunjukan
dukungan dengan adanya pengesahan atas keberamladrerdperasinya bank
syariah di Indonesia. Sedangkan masyarakat, khyausmat Islam memajukan
perbankan syariah melalui pemberdayaan dan pentanfé&mbaga perbankan

syariah sebagai alternatif dalam aktivitas perekuan, (Arthesa, 2006:80).

Secara umum perbankan syariah mengalami pertumbddwartahun ke
tahun. Tercatat total aset perbankan syariah takhcapai Rp. 90,4 triliun atau
tumbuh sebesar 46,67% pada November 2010 atau gkemimibandingkan
periode yang sama pada tahun sebelumnya sebegafd 6Secara rata-rata total
aset perbankan syariah tumbuh diatas 33% per tdban. sisi kelembagaan,
jumlah bank syariah saat ini telah mencapai 11 Bamum Syariah (BUS), 23
Unit Usaha Syariah (UUS), dan 149 Bank Pembiayaaky& Syariah (BPRS).
Jaringan operasional perbankan syariah juga menggl@nyebaran yang cukup
signifikan, dari 1.258 kantor pada akhir 2009 ménjh693 kantor pada akhir
November 2010. Secara geografis, penyebaran jarikgator perbankan syariah
yang saat ini telah menjangkau masyarakat di ldarh89 kabupaten atau kota di

33 propinsi, (Laporan Tahunan Bank Indonesia 2@4@y.bi.go.id).
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Sumber : Statistik Perbankan Indon 2010, Bank Indonesia (www.bi.go.ic

Gambar 1.1
Perkembangan Aset Perbankan Syaria
Tahun 2006-2010
Sebagai penggagas bank syariah pertama di IndonPT. Bank

Muamalat Indonesj Tbk. menjadileaderpada awal kemunculan bank syarial
Indonesia. §jalan dengan misiank Muamalat idonesia (BMI untuk menjadi
role modellembaga keuangan syariah dunengan penekanan pada semal
kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasstasi yang inovati
untuk memaksimumkan nilai kepastakeholdersddan manajemen rico. Untuk
dapat mencapai daya saing yang tinggi hal pertaang farus diperhatikan tk
adalah meningkatkan kemampuan bank tersebut unéugai bank yang seh:
Diantaranya dengamenjaga tingkat profitabiliti. Profitabilitas nenurut Malayu
SP. Hasibuan (2009:104) adalaremampuan bank dalam menghasilkan la
Salah satu indikatorprofitabilitas yang digunakan dalam menunjukan ting

keberhasilan suatu badan usaha dalam menghasikaembalianreturn) pada



pemiliknya ialah melalureturn on equityROE). ROE menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam pengelolaan modal yang tarsediuk memperolehet
income Berikut menggambarkan perkembangan ROE Bank Migriralonesia

yang dapat dilihat pada gambar :
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Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank, Bankned@, www.bi.go.id (diolah)

Gambar 1.2
Return On Equity PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.
Periode 2006-2010
Berdasarkan data gambar 1.2 di atas, dapat diieekembangan ROE

yang dicapai Bank Muamalat Indonesia fluktuatifdemuing meningkat. Apabila
dibandingan dengan ROE rata-rata Bank Umum SyghS) di Indonesia
selama periode 2006-2010, ROE Bank Muamalat Indamaasih dibawah rata-
rata Bank Umum Syariah yang rata-rata diatas 31&hk8n jika dibandingkan
dengan bank sejenis seperti Bank Syariah MandBMBdan Bank Syariah Mega

Indonesia (BSMI), ROE Bank Muamalat Indonesia mabk#drada dibawah



keduanya. Seperti yang terlihat pada data di b&sya pertumbuhan ROE Bank
Muamalat Indonesia masih kecil jika dibandingkangse Bank Syariah Mandiri
dan Bank Syariah Mega Indonesia. Kondisi ini tepgukurang menguntungkan
bagi Bank Muamalat Indonesia karena representasiRIaE yang kecil akan
membuat investor kurang tertarik untuk berinvestalsin hal ini akan
menyebabkan Bank Muamalat Indonesia kesulitangkan melakukan ekspansi

usaha dalam hal perluasan jaringan secara internasi

Ekspansi ke tingkat regional (membuka jaringan dildylsia dan Saudi
Arabia) tengah menjadi salah satu agenda bisnik Bdnamalat Indonesia.
Upaya ini dilaksanakan melalui perluasan jaringsengembangan produk serta
kerjasama dengan berbagai institusi di tingkatoregi Dengan begitu investor
yang akan menginvestasikan dananya pada proyekemunya akan menilai
apakah investasi merek@ofitable atau tidak, salah satunya melalui penilaian
ROE. Bagi investor semakin tingggturn maka semakin baik pula karena berarti
dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali gab@tained earningakan
semakin besar pula. Sedangkan bagi masyarakat umenjadi acuan bagi
mereka untuk mempercayakan uang yang mesakang dengan menilai ROE
yang dicapai Bank Muamalat Indonesia, karena ROIBjade indikator baik
buruknya kinerja bank. Dengan demikian rasio ROFEupakan indikator penting
bagi para pemegang saham dan calon investor. Kama&lam rasio ini berarti
terjadi kenaikan laba bersih yang mampu dicapakBanmamalat Indonesia.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabgifpada bank syariah

antara lain yaitu modal, efisiensi operasional,likag aktiva produktif, tingkat



bagi hasil, perpencaran pembiayaan, jumlah aktivadyktif, manajemen
pengalokasian aktiva likuid dan aktiva jangka péndeaktor-faktor tersebut
memiliki proporsi pengaruh yang berbeda-beda tehamtofitabilitas. Bagi bank
syariah sumber modal (dana) yang paling dominataadaodal investasi yang
dapat dibedakan antara investasi jangka panjangpdarilik (core capita) dan

investasi jangka pendek dari para nasabah (rekemuogharabap Hanya

sebagian kecil saja yang merupakan kewajiban ljiab) kepada pihak ketiga,

yaitu berupa modal titipamgkening wadi'al, Muhammad (2002:246).

Sebagai salah satu aspek yang paling mendasar galaksanaan prinsip
kehati-hatian, bank harus memenuhi kecukupan mgdaltuntuk menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, beka harus menyediakan
modal yang memadai. Modal masih menjadi isu pendialgm mengakselerasi
pertumbuhan perbankan syariah saat Penggunaan modal bank dimaksudkan
untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjan@gtkegoperasional bank.
Jhonson dan Jhonson dalam Muhammad (2002:210) imathpe salah satu

fungsi modal sebagai berikut :

“...modal menjadi dasar perhitungan bagi para §pgh pasar
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secalatif raintuk
menghasilkan - keuntungan. Tingkat keuntungan bagia pavestor
diperkirakan dengan membandingkan keuntungan berdéngan
ekuitas...”

Besarnya modal yang harus dimiliki oleh setiap bdiaftur oleh otoritas
moneter, dalam hal ini yang memiliki kewenanganagalah Bank Indonesia
(Bl). Dalam menjalankan kewenangannya Bank Ind@neseénggunakan rasio

kecukupan modal atauapital adequacy ratio(CAR) untuk mengukur dan



menetapkan ketentuan modal minimum yang harus itinsgétiap bank. Berikut
adalah apital adequacy ratiqCAR) yang dimiliki Bank Muamalat Indonesia :
Tabel 1.1
Capital Adequacy Ratio (CAR)
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
2006 2007 2008 2009 2010

CAR (%) | 14,23% 10,83%

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank, Banknedia (www.bi.go.id)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa CAR yang liimbleh Bank
Muamalat Indonesia pada tahun 2006-2010 triwularmi&sing-masing sebesar
14,23%, 10,69%, 11,00%, 11,10%, 12,94%. Apabila G#dRada pada posisi
dibawah batas minimum 8% maka bank akan mengalasuolvensi karena tidak
bisa memenuhi kewajibannya. Dengan melihat dateasliZCAR yang dimiliki
Bank Muamalat Indonesia berada pada posisi lebilri &2 yang
mengindikasikan bahwa Bank Muamalat Indonesia tetf@mpu memenuhi
ketentuan minimum kecukupan modal serta Bank Muaimbildonesia telah
melakukan pembiayaan yang cenderung protektif. Padé kecukupan modal
yang dimiliki terlalu tinggi, sedangkan modal yadigniliki bank berbeban biaya
maka apabila modal tersebut menganggur terlalu laalea berarti kerugian bagi
bank, (Herman Darmawi 2006:38). Sesuai dengan \dijgaskan oleh Ktut
Silvanita Mangan (2009:21), yaitu :

“modal yang tinggi mengurangi pendapatan yang dipébr
pemilik bank karena modal dapat ditingkatkan dengamaikan laba

ditahan atau menjual saham baru sehingga mengudgden yang
diterima pemegang saham”.



Pemerintah melakukan pengaturan mengenai kecukopzial adalah
untuk menjaga tingkat likuiditas bank, sehinggé&oas/ang mungkin ditanggung
bank bisa diminimalisir. Pada saat bank meningkatganyediaan kecukupan
modal, hal ini menyebabkan peningkatan keamanan lbaigk (menurunkan
aktiva tertimbang menurut risiko) namun di sisinlabank bisa mengalami
penurunan profit. Antara kecukupan modal dengan akepuan bank dalam
memperoleh profit terdapdtade-off, berdasar atas penjelasan Dahlan Siamat
(2005:103) yang menyatakan :

“...dalam menentukan kecukupan modal, manajemei barus
memutuskan seberapa besar tingkat keuntungan yapgt dliperoleh
dengan kenaikan jumlah modal, sementara kenaikataintersebut dapat

menurunkan ROE akibat naiknya permodalan bank...”

Muhammad (2002:102) menjelaskan bahwa :

“setiap penciptaan aktiva yang dilakukan oleh baldamping
berpotensi memperoleh laba juga berpotensi timlauiisiko. Oleh sebab
itu modal dapat digunakan untuk menjaga kemungkinaiko yang
timbul atas kerugian investasi terutama yang berdsa modal pihak
ketiga. Peningkatan peran aktif modal sebagai mesigkeuntungan harus
diiringi dengan pertimbangan risiko yang mungkirmhkul guna
melindungi kepentingan pemilik modal”

Oleh karena itu, dengan memperhatikan permasaldaaninformasi di
atas penulis tertarik untuk mengajukan penelitiamgy berjudul :“Pengaruh
Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesig

Tbk. Periode 2003-2010".



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Salah satu indikator dalam menunjukan tingkat katseh bank ialah
dengan analisis profitabilitasnya. Masalah profils merupakan hal yang
sangat penting bagi bank karena suatu bank haruslalam keadaan
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan saualjabagi suatu bank
untuk membiayai operasional usahanya. Oleh karenparastakeholdersuatu
bank akan berusaha untuk meningkatkan keuntungakayana keuntungan
merupakan hal yang penting bagi kelangsungan I&adkh satu faktor penyebab
turunnya profitabilitas adalah kecukupan modal. ggenaan modal bank
dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan gunaunjang kegiatan

operasional bank.

Dahlan Siamat (2005:103) menyatakan :
“...dalam menentukan kecukupan modal, manajemeit barus
memutuskan seberapa besar tingkat keuntungan yapgt dliperoleh

dengan kenaikan jumlah modal, sementara kenaikataitersebut dapat
menurunkan ROE akibat naiknya permodalan bank...”

Berdasarkan latar belakang timbulnyeade-off yang terjadi dalam
kecukupan modal perbankan dalam menilai risiko seemghasilkan laba yang
menyebabkarreturn on equity(ROE) yang kurang optimal yang terjadi pada
Bank Muamalat Indonesia. Penulis tertarik untuk eliénpermasalahan seperti
yang telah dijelaskan di atas. Dalam penyusunapsskni, penulis hanya akan
membahas tentang pengarcépital adequacy ratiqCAR) terhadapreturn on

equity(ROE) Bank Muamalat Indonesia.
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Untuk memfokuskan penelitian ini, maka dibuat ruatusasalah sebagai

berikut :

1. Bagaimanacapital adequacy ratiq CAR) yang dimiliki oleh Bank
Muamalat Indonesia.

2. Bagaimanaeturn on equityROE) yang dicapai oleh Bank Muamalat
Indonesia.

3. Seberapa besar pengarghpital adequacy ratio(CAR) terhadap

return on equityfROE) pada Bank Muamalat Indonesia.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui bagaimaraapital adequacy ratiog(CAR) yang
dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimamaturn on equity(ROE) yang dicapai
oleh Bank Muamalat Indonesia

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaapital adequacy ratio
(CAR) terhadapreturn on equity (ROE) pada Bank Muamalat

Indonesia
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1.4  Kegunaan Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkgratimemberikan hasil
yang bermanfaat sejalan dengan tujuan penelitiaapAn kegunaan yang

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagakut :

1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan redraga bahan referensi,
bahan penelitian serta sumber bacaan, khususnygeman mata kuliah
Manajemen Keuangan di Program Studi Manajemenddsitas Pendidikan
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dih&ap dapat menjadi media
bagi penulis untuk menerapkan ilmu yang diperoldarsa masa kuliah serta
menambah wawasan peneliti mengecapital adequacy ratiCAR) dan

return on equityROE).

2. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimasnbahan bagi
manajemen bank lainnya dalam mengelola bank, mieakperencanaan dan
dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan-k&bi) dalam rangka
mempertahankancapital adequacy ratio(CAR) yang hendak dimiliki
sehingga diperoleh profitabilitas yang optimal ggbhavujud tanggung jawab

perbankan atas kepercayaan masyarakat.



